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RINGKASAN 

Asosiasi Lama Paparan Cahaya dengan Computer Vision Syndrome (CVS) 

pada Pekerja yang Menggunakan Komputer 

 

Kevin Alexander Danuseputro 

NRP : 1523016045 

 

Indonesia sekitar 73,7 juta jiwa orang yang menggunakan komputer untuk 

kepentingan diri sendiri. Akan tetapi, barang elektronik seperti komputer memiliki 

tingkat pencahayaan tertentu, sehingga pada era jaman sekarang penggunaan 

komputer di tempat kerja mulai menyebabkan beberapa masalah kesehatan. 

Masalah kesehatan yang paling sering adalah mata. Gejala mata atau terkait yang 

dihasilkan dari penggunaan alat elektronik, seringkali gejala yang paling umum 

adalah kelelahan mata,  penglihatan kabur dan nyeri leher atau bahu.  

Computer Vision Syndrome (CVS) memiliki arti suatu penyakit yang 

berhubungan dengan masalah mata terkait dengan penglihatan ataupun, berkaitan 

dengan adanya aktivitas dari seseorang dengan melakukan pekerjaan yang 

berhubungan dengan komputer dengan jarak penglihatan yang dekat. Timbulnya 

CVS dipengaruhi oleh beberapa faktor risiko, akan tetapi faktor risiko yang utama 

adalah durasi pemakaian komputer. Timbulnya CVS dipengaruhi oleh beberapa 

faktor risiko, akan tetapi faktor risiko yang utama adalah durasi pemakaian 

komputer. Penelitian lain menyatakan bahwa lebih dari 62% karyawan yang 

menggunakan komputer lebih dari enam jam didapatkan gejala CVS lebih banyak 

pada karyawan yang menghabiskan waktu enam sampai delapan jam di depan 

komputer setiap hari (48,9%) dibandingkan dengan karyawan yang menghabiskan 

waktu tiga sampai lima jam (23,7%) atau satu sampai dua jam (0,72%). Faktor 

risiko yang kedua yaitu, pemakaian lensa kontak yang diungkapkan oleh penelitian 

lain CVS lebih tinggi pada pemakai lensa kontak dibandingkan yang tidak memakai 

lensa kontak. Faktor risiko lainnya adalah jarak antara komputer dengan mata, 

semakin dekat jarak komputer ke mata, semakin dibutuhkan daya akomodasi 

sehingga lebih banyak otot-otot silia mata yang digunakan, hal ini bermanifestasi 

dalam bentuk kelelahan mata dan sakit kepala, selain itu fokus yang berlebihan 
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mengurangi frekuensi mata untuk berkedip sehingga menyebabkan kemerahan, 

kekeringan, dan kelelahan mata.  

Peneliti lain menyatakan bahwa keluhan visual dapat timbul sejak memakai 

komputer lebih dari 1 jam dan semakin meningkat derajat keluhan visualnya seiring 

dengan bertambahnya waktu pemakaian komputer. Keluhan-keluhan visual yang 

muncul antara lain ketegangan mata, penglihatan kabur, sakit kepala, kemerahan 

mata, mata berair, penglihatan ganda, penglihatan malam memburuk. Penelitian 

lain bahwa penggunaan lebih dari 2 jam secara signifikan dengan timbulnya gejala 

CVS. Gejala CVS timbul pada orang-orang yang memakai komputer 6-9 jam sehari  

Tujuan dari penelitian adalah untuk mengetahui asosiasi lama paparan 

cahaya dengan Computer Vision Syndrome (CVS) pada pekerja yang 

menggunakan komputer. Penelitian ini bersifat observasional analitik, dengan 

desain penelitian cross sectional. Teknik pengambilan sampel secara non-

probability sampling yaitu purposive sampling karena dibutuhkan sampel yang 

memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi dengan total sampel yang digunakan 

sebanyak 85 orang. Penelitian ini dilakukan di bank BCA di kota Surabaya di Jln. 

Raya Darmo No.5, Keputran, Tegalsari, Kota Surabaya, Jawa Timur pada tanggal 

5-7 Agustus 2019. Responden diminta mengisi informed consent dan kuisioner 

untuk kriteria inklusi dan eksklusi. Subjek penelitian yang memenuhi kriteria 

inklusi dan eksklusi diminta mengisi kuisioner lama paparan cahaya dan CVS 

kemudian peneliti akan melakukan pengolahan serta analisis data hasil penelitian.  

Variabel independent dalam penelitian ini adalah Lama Paparan sedangkan 

dependen adalah Computer Vision Syndrome (CVS). Skala variable yang 

digunakan adalah nominal dan nominal, dengan nilai  sebesar 0,05 dan  80%. 

Data penelitian dianalisis dengan menggunakan SPSS. Data dari hasil penelitian 

dianalisis dengan menggunakan chi-square yang menunjukkan nilai signifikansi (p) 

adalah 0,000 berarti terdapat asosiasi yang signifikan antara lama paparan cahaya 

dengan CVS, dan angka Odds Ratio (OR) yaitu sebesar 10,140 dengan IK 95% 

3,703 – 27,764, artinya responden dengan lama paparan cahaya di atas 4 jam 

mempunyai kemungkinan 10,140 kali untuk mengaami CVS dibanding dengan 

responden yang terkena lama paparan cahaya kurang dari sama dengan 4 jam.  
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Keterbatasan dari penelitian ini adalah faktor risiko kejadian Computer Vision 

Syndrome (CVS) dapat dipengaruhi oleh posisi duduk, cahaya ruangan, jarak 

pandang juga perlu diperhitungkan sehingga hasilnya tidak menjadi bias.  
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ABSTRAK 

ASOSIASI LAMA PAPARAN CAHAYA DENGAN COMPUTER VISION 

SYNDROME (CVS) PADA PEKERJA YANG MENGGUNAKAN 

KOMPUTER 

 

Kevin Alexander Danuseputro 

NRP : 1523016045 

 

Latar belakang: Penggunaan komputer dengan faktor penyebab tertentu dapat 

menimbulkan suatu masalah dalam kehidupan manusia salah satunya CVS. 

Computer vision syndrome (CVS) merupakan suatu penyakit yang berkaitan 

dengan gejala mata berair, pandangan kabur, kemerahan mata, ketegangan mata, 

dll. Akibat dari gejala-gejala CVS tersebut dapat menurunkan produktivitas atau 

efisiensi dari suatu pekerjaan manusia. Salah satu faktor pemicu munculnya gejala 

CVS adalah lama paparan cahaya. Penggunaan komputer dalam jangka waktu yang 

lama berkontribusi pada kejadian CVS pada pekerja komputer. 

Tujuan Penelitian : Untuk mengetahui apakah ada asosiasi lama paparan cahaya 

dengan computer vision syndrome (CVS) pada pekerja yang menggunakan 

komputer.  

Metode : Penelitian ini adalah oberservasional analitik dengan desain penelitian 

cross sectional. Teknik pengambilan sampel secara purposive sampling. Total 

sampel pada penelitian ini 85 orang. Lama paparan cahaya diukur dengan 

wawancara sedangkan CVS diukur dengan menggunakan kuisioner CVS-q. 

Analisis data dilakukan menggunakan program SPSS dengan uji chi-square 

Hasil : Hasil penelitian ini didapatkan bahwa orang yang bekerja lebih dari 4 jam 

mengalami gejala CVS dibandingkan orang yang bekerja kurang dari sama dengan 

4 jam. Hasil analisis data didapatkan asosiasi yang bermakna antara lama paparan 

cahaya dengan computer vision syndrome (CVS) pada pekerja yang menggunakan 

komputer.  

Simpulan : Terdapat asosiasi antara lama paparan cahaya dengan computer vision 

syndrome (CVS) pada  pekerja yang menggunakan komputer  

Kata Kunci : Lama paparan, Computer Vision Syndrome (CVS) 
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ABSTRACT 

ASSOCIATION OF LONG-TERM COMPUTER LIGHT EXPOSURE AND 

COMPUTER VISION SYNDROME INCIDENCE IN EMPLOYEE USING 

COMPUTERS 

Kevin Alexander Danuseputro 

NRP : 1523016045 

 

Background: The use of computers with certain causative factors can cause 

problems in human life, one of which is CVS. Computer vision syndrome (CVS) is 

a disease associated with symptoms of watery eyes, blurred vision, eye redness, eye 

strain, etc.Consequence the symptoms of CVS can reduce productivity or efficiency 

of a human work. One trigger factors of CVS symptoms is the length of exposure 

to light. The use of computers for a long time contributed to the CVS occurrence in 

computer workers. 

Objectives: To determine whether there is a long association of exposure to light 

with computer vision syndrome (CVS) incidence employee use computers. 

Method: This study was an observational analytic cross-sectional study design. 

The sampling technique was purposive sampling. The total sample in this study was 

85 people. The duration of light exposure was measured by interview while the 

CVS was measured using the CVS-q questionnaire. Data analysis was performed 

using the SPSS program with the chi-square test 

Results: The results of this study found that people who work more than 4 hours 

experience symptoms of CVS compared to people who work less than 4 hours. 

The results of data analysis found a significant association between the length of 

exposure to light with computer vision syndrome (CVS) in workers using 

computers. 

Conclusion: There is an association between the length of exposure to light with 

computer vision syndrome (CVS) incidence employee use computers 

Keywords: Length of exposure, Computer Vision Syndrome  

 


